
SKRIPSI 

 

ANALISIS PERBANDINGAN PROTOKOL ROUTING AODV DAN DSR 

PADA MOBILE AD-HOC NETWORK (MANET) MENGGUNAKAN 

APLIKASI VIDEO STREAMING 

 

COMPARISON ANALYSIS OF AODV AND DSR ROUTING PROTOCOL ON 

MOBILE AD-HOC NETWORK (MANET) USING VIDEO STREAMING 

APPLICATION 

 

 

 

 

 

Disusun oleh 

FRIDA SALMA HIJRYA 

17101016 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 TEKNIK TELEKOMUNIKASI 

FAKULTAS TEKNIK TELEKOMUNIKASI DAN ELEKTRO 

INSTITUT TEKNOLOGI TELKOM PURWOKERTO 

2022



ii 

 

SKRIPSI 

 

ANALISIS PERBANDINGAN PROTOKOL ROUTING AODV DAN DSR 

PADA MOBILE AD-HOC NETWORK (MANET) MENGGUNAKAN 

APLIKASI VIDEO STREAMING 

 

COMPARISON ANALYSIS OF AODV AND DSR ROUTING PROTOCOL ON 

MOBILE AD-HOC NETWORK (MANET) USING VIDEO STREAMING 

APPLICATION 

 

 

 

 

 

Disusun oleh 

FRIDA SALMA HIJRYA 

17101016 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 TEKNIK TELEKOMUNIKASI 

FAKULTAS TEKNIK TELEKOMUNIKASI DAN ELEKTRO 

INSTITUT TEKNOLOGI TELKOM PURWOKERTO 

2022



 

ANALISIS PERBANDINGAN PROTOKOL ROUTING AODV DAN DSR 

PADA MOBILE AD-HOC NETWORK (MANET) MENGGUNAKAN 

APLIKASI VIDEO STREAMING 

 

COMPARISON ANALYSIS OF AODV AND DSR ROUTING PROTOCOL ON 

MOBILE AD-HOC NETWORK (MANET) USING VIDEO STREAMING 

APPLICATION 

 

HALAMAN JUDUL 

Skripsi ini digunakan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh  

Gelar Sarjana Teknik (S.T.) 

Di Institut Teknologi Telkom Purwokerto 

2022 

 

 

 

Disusun oleh 

FRIDA SALMA HIJRYA 

17101016 

 

 

 

 

DOSEN PEMBIMBING 

Jafaruddin Gusti Amri Ginting, S.T., M.T. 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 TEKNIK TELEKOMUNIKASI 

FAKULTAS TEKNIK TELEKOMUNIKASI DAN ELEKTRO 

INSTITUT TEKNOLOGI TELKOM PURWOKERTO 

2022







vi 

 

PRAKATA 

 

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Analisis 

Perbandingan Protokol Routing AODV Dan DSR Pada Mobile Ad-Hoc 

Network (MANET) Menggunakan Aplikasi Video Streaming”. 

Maksud dari penyusunan skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu 

dalam menempuh ujian sarjana Teknik Telekomunikasi pada Fakultas Teknik 

Telekomunikasi dan Elektro Institut Teknologi Telkom Purwokerto. 

Dalam penyusunan skripsi ini  banyak pihak yang sangat membantu penulis 

dalam berbagai hal. Oleh karena itu, penulis sampaikan rasa terima kasih yang 

sedalam-dalamnya kepada: 

1. Bapak, Ibu, Adik, serta seluruh keluarga tercinta yang selalu mendukung, 

memberikan doa, dan semangat selama penulis menjalani kuliah dari awal 

hingga masa akhir menyelesaikan laporan skripsi ini; 

2. Bapak Jafaruddin Gusti Amri Ginting, S.T., M.T. selaku dosen pembimbing 

utama yang membimbing membantu memberikan arahan, ilmu kepada penulis 

sehingga dapat menyelesaikan laporan skripsi ini; 

3. Ibu Afifah Dwi Ramadhani, S.ST., M.Tr.T. selaku dosen pembimbing saat 

seminar proposal yang membimbing, membantu, memberikan arahan, serta 

memberikan ilmu dan wawasan kepada penulis; 

4. Bapak Dr. Arfianto Fahmi, S.T., M.T., IPM selaku Rektor Institut Teknologi 

Telkom Purwokerto; 

5. Bapak Prasetyo Yuliantoro, S.T., M.T. selaku ketua Program Studi S1 Teknik 

Telekomunikasi yang membantu dan memberikan arahan kepada penulis; 

6. Ibu Dr. Anggun Fitrian Isnawati, S.T., M.Eng. selaku Dekan Fakultas Teknik 

Telekomunikasi dan Elektro; 

7. Seluruh dosen, staf dan karyawan Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi 

Institut Teknologi Telkom Purwokerto; 

8. Latifah Zain Nur Aini, Dyah Hayu Retnosari Wahyuningtyas, Alfiany Nur 

Safitri, Sas Nurhidayati, teman-teman terbaik yang selalu menemani dan 

menghibur penulis selama kuliah; 



vii 

 

9. Wahyu Adiwireja, orang yang selalu menemani, membantu, memberikan 

dukungan, semangat, serta masukan kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik; 

10. Teman-teman kelas S1-TT-05A dan lainnya yang selama ini selalu bersama, 

dan selalu membantu penulis baik dalam perkuliahan maupun diluar 

perkuliahan; 

11. Teman-teman yang sama-sama sedang berjuang untuk menyelesaikan skripsi, 

yang membantu penulis dengan memberikan semangat, arahan, dan masukan 

dalam penulisan laporan skripsi ini; 

12. Semua pihak yang telah memberikan bantuan dan dukungan yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu. 

 

Akhir.kata, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan 

membantu menambah wawasan dan pengetahuan bagi yang membutuhkan. 

 
 

 Purwokerto,   Juni 2022

  

 

 (Frida Salma Hijrya) 



viii 

 

ABSTRAK 

 

MANET merupakan jaringan sementara yang terdiri dari kumpulan 

perangkat bergerak (mobile node) yang saling bertukar informasi dan dihubungkan 

oleh jaringan wireless. Setiap node pada MANET berfungsi sebagai pengirim, 

penerima, dan juga sebagai router. Jaringan MANET dapat dibangun dengan cepat 

untuk menunjang kebutuhan yang darurat seperti bencana alam, pencarian dan 

penyelamatan korban, ataupun sebagai implementasi pada penelitian lain. Aplikasi 

video streaming merupakan aplikasi multimedia yang memiliki visualisasi akurat 

sehingga dapat membantu kebutuhan darurat dan memberikan informasi yang 

dibutuhkan dalam menggambarkan suatu keadaan. Penggunaan aplikasi video 

streaming juga membutuhkan bandwidth yang lebar serta delay yang minimum 

untuk mentransmisikannya. Namun mobilitas node pada MANET menyebabkan 

perubahan jaringan secara cepat dan dapat mempengaruhi transmisi data antar node, 

sehingga memerlukan mekanisme routing khusus karena setiap node berperan 

sebagai router. Penelitian ini dilakukan pengujian dengan protokol routing AODV 

(Ad-hoc On-demand Distance Vector) dan DSR (Dynamic Source Routing) pada 

MANET menggunakan aplikasi video streaming. Pengujian menggunakan skenario 

penambahan jumlah node dan kecepatan perpindahan node dengan software 

Network Simulator 2 (NS-2). Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini, 

di kedua skenario protokol DSR lebih unggul pada parameter delay dengan nilai 

rata-rata 105,395 ms dan parameter packet loss dengan nilai rata-rata 0,173 %. 

Protokol AODV, lebih unggul dalam parameter throughput dengan nilai rata-rata 

13,878 Kbps. Pada parameter jitter, kedua protokol memiliki selisih rata-rata yaitu 

5,2305 ms. Protokol DSR memiliki kinerja yang lebih baik dibanding AODV pada 

parameter delay, jitter, dan packet loss terhadap penambahan jumlah node dan 

kecepatan perpindahan node. 

 

 

Kata Kunci: ad-hoc, MANET, AODV, DSR, video streaming, NS-2. 
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ABSTRACT 

 

MANET is a temporary network consisting of a collection of mobile devices 

(mobile nodes) that exchange information and are connected by a wireless network. 

Nodes in MANET function as senders, receivers, and also as routers. MANET 

networks can be built quickly to support emergency needs such as natural disasters, 

search and rescue victims, or as implementation in other research. Video streaming 

application is a multimedia application that has accurate visualization so that it 

can help emergency needs and provide the information needed to describe a 

situation. The use of video streaming applications also requires a wide bandwidth 

and minimum delay to transmit. The mobility of nodes in MANET causes rapid 

network changes and can affect data transmission between nodes, thus requiring a 

special routing mechanism because each node acts as a router. This research was 

tested using AODV (Ad-hoc On-demand Distance Vector) and DSR (Dynamic 

Source Routing) routing protocols on MANET using a video streaming application. 

The test uses a scenario of increasing the number of nodes and the speed of moving 

node with Network Simulator 2 (NS-2) software. Based on the results obtained in 

this research, in both scenario, the DSR protocol is better to the delay parameter 

with an average value of 105.395 ms and the packet loss parameter with an average 

value of 0.173 %. The AODV protocol is better in throughput parameters with an 

average value of 13.878 Kbps. In the jitter parameter, the two protocols have an 

average difference of 5.2305 ms. The DSR protocol has a better performance than 

AODV on the parameters of delay, jitter, and packet loss for the addition of the 

number of nodes and the speed of moving node. 

 

Keywords: ad-hoc, MANET, AODV, DSR, video streaming, NS-2.  
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